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Abstract 
 

Penelitian ini mengevaluasi kualitas aplikasi Pos Aja, platform transportasi 
dan logistik digital di Indonesia, dengan menggunakan metode McCall. Di 
era digitalisasi, keandalan dan kinerja aplikasi sangat penting untuk 
kelangsungan bisnis. Dalam penelitian ini, metode McCall berguna dalam 
mengidentifikasi atribut kualitas perangkat lunak, khususnya faktor 
review produk yang mencakup rawatan, fleksibilitas, pengujian dan 
kualitas dokumentasi. Pada saat itu Persaingan dalam industri layanan 
pesan semakin ketat, dan aplikasi email harus berinovasi dan beradaptasi 
dengan kebutuhan pengguna. Data yang ada dikumpulkan melalui 
kuesioner dan wawancara kepada salah satu karyawan dan beberapa 
pengguna aplikasi. Hasil penelitian yang dilakukan untuk faktor review 
produk menunjukkan Maintainability sebesar 53,6%, Flexibility sebesar 
88%, Testability sebesar 42% dan  Documentation Quality. sebesar 67,6%. 
Hasilnya Penelitian harus memberikan rekomendasi khusus untuk 
meningkatkan kualitas aplikasi, terutama dalam hal Maintainability, 
Flexibility, Testability, dan Documentation Quality. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Di era globalisasi, teknologi telah menjadi bagian yang sangat berpengaruh 
dalam kehidupan dan pembangunan manusia. Perkembangannya yang 
pesat telah memberikan hasil yang signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk cara bekerja, berkomunikasi, dan bersosialisasi [1]. 
Salah satu bentuk perwujudan teknologi yang sangat penting adalah 
pemanfaatan teknologi berbasis aplikasi. Aplikasi seluler telah menjadi 
alat yang sangat populer dan banyak digunakan. Hampir semua orang 
memilikinya smartphone dan menggunakan aplikasi untuk berbagai 
keperluan seperti mencari informasi, melakukan transaksi keuangan dan 
mengantarkan barang [2]. Gaya hidup yang modern ini berdampak pada 
sistem jual beli sehingga banyak bermunculan perusahaan-perusahaan 
yang bergerak di industri jasa distribusi. Saat ini, sektor jasa transportasi 
dan logistik berkembang sangat pesat di Indonesia. Menjadi anggota 
perusahaan umum yang memfasilitasi pelayanan informasi, uang, dan 
distribusi barang-barang PT Pos Indonesia mempunyai hubungan 
pelayanan yang luas dan menjangkau setiap pelosok [4]. 
 
Menyadari persaingan dunia pasar usaha yang semakin ketat, PT. Pos 
Indonesia (Persero) yang menyediakan jasa angkutan atau kurir, jika tidak 
berinovasi tidak akan mampu bersaing, saat ini PT. Pos Indonesia 
(Persero) turut serta dalam pemanfaatan digital marketing sebagai alat 
pemasaran layanan yang ditawarkan [5]. Atas dasar tersebut, PT. Pos 
Indonesia (Persero) merilis aplikasi layanan pengiriman “Pos Aja” yang 
diluncurkan pada tanggal 17 Agustus 2021 dengan nama menggantikan 
pendahulunya yaitu aplikasi layanan transportasi [6]. Dilansir dari Pos Aja, 
aplikasi ini merupakan alat yang memungkinkan pengguna mengirim dan 
menerima surat dan dokumen secara efektif. Jika dilihat dari waktu 
pembuatan aplikasi Pos Aja, ini merupakan aplikasi yang tergolong baru 
dan merupakan cabang dari Pos Indonesia. Aplikasi ini juga berfokus pada 
layanan pos di Indonesia[7].  
 
Di zaman peradaban yang masyarakatnya tidak bisa lepas dari teknologi, 
mereka sangat bergantung pada fasilitas yang disediakan disini dan 
menjadikan penunjang utama aktivitasnya sebagai Pos Aja [8]. Oleh 
karena itu, untuk memastikan aplikasi Pos Aja dapat memenuhi harapan 
pengguna dan bekerja dengan baik, diperlukan evaluasi yang 
komprehensif. Metode McCall, yang dikenal sebagai salah satu pendekatan 
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penilaian kualitas perangkat lunak, memberikan kerangka kerja pekerjaan 
sistematis untuk mengidentifikasi masalah dan menganalisis atribut 
kualitas seperti (Review Produk) yang mencakup beberapa faktor yaitu 
Maintainability, Flexibility, Testability, dan Documentation Quality[9]. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode McCall untuk menguji 
aplikasi PosAja, dengan harapan dapat memberikan wawasan mengenai 
kinerja aplikasi dan rekomendasi perbaikan di masa mendatang. 
 

2. METODE 
 
Langkah-langkah penelitian ini di lakukan seperti berikut: 
 
2.1. Tahapan Riview 

 
Langkah-langkah ini dilakukan untuk mendapatkan data penelitian. 
Penelitian ini mengumpulkan data instrumental. Alat pengumpulan data 
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden. Kuesioner 
adalah salah satu contoh alat pengumpulan data [11]. Dalam penelitian 
survei, pengumpulan data adalah langkah penting untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan untuk tujuan penelitian [12]. Dalam penelitian 
ini, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap atau persepsi seseorang 
atau kelompok terhadap peristiwa atau fenomena sosial. Ada dua jenis 
pertanyaan dalam skala Likert: pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 
1, sedangkan pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5 [13].   
 
Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada pimpinan cabang salah satu 
kantor pos kabupaten. Pekalongan lebih tepatnya di kecamatan 
Kedungwuni menggunakan software Pos Aja. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui apa yang sering dialami oleh pengguna aplikasi, apakah ada 
masalah pada aplikasi atau tidak.  
 

 
 

Gambar 1. Proses wawancara dan pengisian kuesioner 
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2.2. Pengolahan data 
 
Setelah pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner, langkah 
selanjutnya adalah mengolah data hingga menghasilkan informasi yang 
dapat dianalisis. Proses ini diawali dengan peninjauan data kuesioner. 
Data kuesioner kemudian diberi kode menggunakan skala Likert. 
Kemudian, rata-rata skor pengujian kualitas dihitung dari beberapa faktor 
kualitas yang dimasukkan dalam metode McCall, yaitu product Product 
Revision yang terdiri dari Maintainability, Flexibility, Testability, dan 
Documentation Quality. 

 

2.3. Identifikasi Masalah 
 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi untuk mengetahui seluruh kualitas 
pada aplikasi Pos Aja, kemudian dilakukan perhitungan dengan metode 
McCall untuk menentukan kualitas tertinggi dan terendah pada faktor 
Product Revision. 
 
2.4. Hasil 

 
Langkah ini dilakukan setelah dilakukan analisis dan penghitungan data 
yang diperoleh dari kuesioner. Dengan metode McCall, semua kualitas 
aplikasi Pos Aja dapat dihitung. Hasil analisis ini digunakan untuk 
memberikan rekomendasi yang berguna untuk pengembangan aplikasi di 
kemudian hari. 

 
3. PEMBAHASAN DAN HASIL  
 
1. Objek Penelitian 

 
Fokus penelitian ini adalah aplikasi Pos Aja, sebuah platform digital yang 

dirancang untuk memberikan solusi transportasi dan logistik yang efisien 

di Indonesia. Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur yang memudahkan 

pengguna dalam melakukan pengiriman, seperti pelacakan status 

pengiriman secara real-time, perkiraan biaya pengiriman, dan juga pilihan 

layanan yang berbeda sesuai kebutuhan pengguna. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam fitur-fitur yang 

disediakan dari aplikasi Pos Aja, dalam hal penilaian pengalaman 
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pengguna dalam menggunakan layanan. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemudahan penggunaan aplikasi, kecepatan 

layanan yang diberikan dan tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan 

yang diterima. 

 

Dengan memahami aspek-aspek tersebut, diharapkan penelitian ini bisa 

merekomendasikan informasi berharga guna pengembangan aplikasi Pos 

Aja lebih lanjut, serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

layanan pengiriman barang di Indonesia. Di bawah ini adalah halaman 

utama Pos Aja, terlihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Halaman utama Pos Aja 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi merujuk pada subjek penelitian yang menjadi sumber informasi 

dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini mencakup pegawai Pos 

Indonesia di Kecamatan Kedungwuni yang menggunakan perangkat lunak 

yang dievaluasi (Pos saja). Informasi ini diperoleh dari Pos Indonesia 

Kecamatan Kedungwuni. 

 

3. Metode McCall  
Langkah penting dalam menentukan kualitas sistem informasi adalah 

mengevaluasi perangkat lunak. Hubungan sebab-akibat antara faktor dan 

kriteria ini terkait dengan teori kualitas McCall. Teori ini menyatakan 

bahwa pengukuran kualitas atribut produk diukur secara hierarkis, 

dengan faktor menggambarkan atribut kualitas produk dari sudut 
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pandang pengguna, dan kriteria menggambarkan atribut kualitas produk 

dari sudut pandang perangkat lunak itu sendiri [14]. 

Menurut model McCall, ada sebelas faktor yang membentuk kualitas 

perangkat lunak, yang terbagi menjadi tiga kelompok utama: transisi 

produk, revisi produk, dan operasional produk. Untuk revisi produk, ada 

empat faktor, yaitu: 

1. Maintainability: Di samping functional suitability, performance 
efficiency, compatibility, usability, reliability, security, dan portability  
kemudahan pemeliharaan merupakan salah satu aspek kualitas suatu 
produk perangkat lunak. Efisiensi, kompatibilitas, kegunaan, 
ketergantungan , keamanan, dan portabilitas, kemudahan perawatan 
merupakan salah satu aspek kualitasproduk lunak [15]. 

2. Flexibility: Kemampuan suatu sistem untuk beradaptasi terhadap 
perubahan kebutuhan, teknologi atau lingkungan tanpa memerlukan 
perubahan besar atau biaya tinggi. 

3. Testability: Kemampuan untuk menguji suatu sistem atau perangkat 
lunak secara efektif dan efisien. 

4. Documentation Quality: Hal ini mengacu pada tingkat kejelasan, 
keakuratan dan kegunaan dokumentasi yang menyertai suatu sistem 
atau perangkat lunak. 

 
Dengan memanfaatkan informasi hasil kuesioner yang telah dilakukan, 
instrumen yang digunakan adalah skala Likert. Nilai akhir dari 
perhitungan setiap faktor akan diklasifikasikan. Rentang kategori kualitas 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rentang Kategori 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No
  

Kategori  Presentase 

1. SB (Sangat Baik)  81% sampai 100% 
2. B (Baik)  61% sampai 80% 
3. CB (Cukup Baik)   41% sampai 60%  
4. TB (Tidak Baik) 21% sampai 40% 
5. STB (Sangat Tidak Baik)  1% sampai 20% 
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4. Kuesioner 
- Dalam penelitian ini, skala Likert, yang umum digunakan dalam 

penelitian survei, digunakan. Skala ini memungkinkan responden 

memberikan penilaian berjenjang terhadap setiap pernyataan 

yang diajukan, yang menghasilkan data yang dapat diukur untuk 

analisis lebih lanjut [16]. Untuk setiap pernyataan yang diajukan, 

responden dapat memberikan tanggapannya melalui lima tingkat 

penilaian: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 

(TS) atau Sangat Tidak Setuju (STS). Selama proses analisis, 

metode ini dipilih karena menghasilkan data yang terukur dan 

sistematis. Setiap skala akan menerima skor. Skor skala Likert 

disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Likert 

 
5. Hasil Kuosioner 

Berdasarkan hasil kuesioner yang berjumlah 12 pertanyaan dan diisi 

dengan skala likert diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3. Perbandingan Algoritma 

Keterangan  Skor 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N)  3 
 Setuju (S)  4 
Sangat Setuju (SS)  5 

No Nama Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Supri 1 2 5 3 4 3 2 2 2 3 4 3 

2 Andri 2 2 4 3 5 3 2 3 2 3 5 3 
3 Dewi 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
4 Eka 2 3 3 3 4 5 2 2 2 3 3 3 
5 Rizal 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 4 3 
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Setelah skala ditetapkan, instrumen pertanyaan disusun berdasarkan teori 
McCall. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menerapkan 
teknik pengukuran yang sesuai dengan rumus  
 

Fa = w1c1 + w2c2 + w3 c3 +.....+ wn cn   (1) 
 
Keterangan : 

- Fa merupakan faktor kualitas perangkat lunak .  
- W merupakan bobot yang didasarkan pada produk dan tingkat         

kepentingannya bobot yang berdasarkan produk dantingkat 
kepentingan . 

- C adalah sebuah metrik yang mempengaruhi kualitas perangkat 
lunak yang mempengaruhikualitas perangkat lunak . 
 

Tahapan-tahapan perhitungan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan kriteria yang akan digunakan untuk mengukur 

suatu faktor. 
b) Menetapkan bobot (w) untuk setiap kriteria (0,1 ≤ w ≤ 0,4) 

berdasarkan kepentingan yang diberikan oleh pimpinan 
kantor cabang terhadap sistem tersebut, dengan bobot: 0,1 = 
sangat tidak penting, 0,2 = tidak penting, 0,3 = penting, dan 
0,4 = sangat penting. 

c) Menentukan skala penilaian kriteria, yang menggunakan 
skala 1 hingga 5 sesuai dengan ketentuan pada tabel II. 

d) Memasukkan nilai pada setiap kriteria. 
e) Menghitung nilai total menggunakan rumus: Fa = w1c1 + 

w2c2 + w3c3 + ... + wncn. 
f) Mengubah nilai faktor kualitas menjadi bentuk persentase 

(%) menggunakan persamaan: 
 

Persentase 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
  𝑥 100%     

 
Dengan mengambil nilai rata-rata setiap kriteria dan melakukan 
pembobotan sesuai kepentingannya, maka hasil evaluasi kualitas 
perangkat lunak oleh 5 responden disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Penilaian Kalkulasi Product Revision 

 
Setelah ditentukan, langkah selanjutnya adalah menentukan total Fa 
berdasarkan faktor kualitas yang ditemukan dalam metode McCall. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka dapat 
dilakukan penilaian terhadap masing - masing faktor kualitas sebagai 
berikut : 
 

No Indikator Keterangan Bobo
t 

Kriteria 

1 Maintainab
ility 

1. Sistem mudah dipelihara oleh 
pengembang atau tim IT 

2. Perbaikan bug dapat dilakukan dengan 
cepat dan efisien. 

3. Sistem memiliki mekanisme 
pemantauan otomatis untuk 
mendeteksi masalah. 

0,3 
 

0,3 
 

0,4 
 

2 
 

2,4 
 

3,4 
 

2 Flexibility 1. Sistem dapat dengan mudah 
dimodifikasi untuk perubahan regulasi 
atau kebijakan 

2. Sistem dapat menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan bisnis yang terus 
berkembang 

3. Sistem mendukung berbagai jenis 
perangkat keras atau perangkat lunak 
tanpa penyesuaian besar 

0,4 
 

0,4 
 

0,4 

3 
 

4,2 
 

3,8 

3 Testability 1. Sistem memiliki alat pengujian bawaan 
(unit test/integration test). 

2. Pengembangan dapat dengan mudah 
menguji perubahan tanpa 
mempengaruhi fungsi lainnya. 

3. Dokumentasi penguji tersedia dan 
mudah diakses oleh tim pengembang. 

0,3 
 

0,3 
 

0,3 

2,4 
 

2,4 
 

2,2 

4 Documenta
tion Quality 

1. Dokumentasi teknis sistem lengkap dan 
mudah dimengerti oleh pengembang 
baru. 

2. Dokumentasi diperbarui sesuai dengan 
pembaruan perangkat lunak. 

3. Ada catatan perubahan (change log) 
yang jelas mendokumentasikan 
perubahan dalam sistem. 

0,3 
 
 

0,4 
 

0,3 

3,2 
 
 

3,8 
 

3 
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1. Maintainability 
= (w1c1) + (w2c2) + (w3c3) 
= (0,3 x 2) + (0,3 x 2,4) + (0,4 x 3,4) 
= 0,6 + 0,72 + 1,36 
= 2,68 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 2,68    x   100% 
                      5   
                    =0,536 atau 53,6% 
 

2.    Flexibility 
= (w1c1) + (w2c2) + (w3c3) 
=(0,4 x 3) + (0,4 x 4,2) + (0,4 x 3,8) 
= 1,2 + 1,68 + 1,52 
= 4,4 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 4,4    x   100% 
                                 5 

 
                     = 0,88 atau 88% 

 
3.     Testability 

= (w1c1) + (w2c2) + (w3c3) 
= (0,3 x 2,4) + (0,3 x 2,4) + (0,3 x 2,2) 
= (0,72) + (0,72) + (0,66) 
= 2,1 

 
Persentase = 2,1    x   100% 
           5 

 
      = 0,42 atau 42% 

 
4.    Documentation Quality 

= (w1c1) + (w2c2) + (w3c3) 
= (0,3 x 3,2) + (0,4 x 3,8) + (0,3 x 3) 
= 0,96 + 1,52 + 0,9 
= 3,38 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 3,38    x   100% 
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    5 
          = 0,676 atau 67,6% 
 
Berdasarkan pada hasil perhitungan yang telah dilakukan , berikut ini 
adalah persentase faktor kualitas aplikasi Pos Aja: maintainability 53,6%, 
flexibility 88%, testability 42%, dan documentation quality 67,6%.  

 

 

4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan padahasil analisis dan pengecekan kualitas software Pos Aja 
dengan menggunakan model McCall , dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Maintenance memperoleh skor rata-rata sebesar 53,6% yang termasuk 
dalam kategori “Cukup Baik” yang menunjukkan kemampuan software 
Pos Aja mempunyai tingkat kemudahan yang relatif memadai dalam 
melakukan pembaharuan, perbaikan dan penyesuaian hingga mampu 
melakukan pemeliharaan. dengan tujuan awal pembuatan perangkat 
lunak tersebut. Fleksibilitas konsisten dengan tujuan awal pembuatan 
perangkat lunak. Hasil tersebut mencerminkan bahwa perangkat lunak 
Fleksibilitas Aplikasi Pos Aja menyajikan tingkat fleksibilitas yang sangat 
baik dengan persentase rata-rata sebesar 88% yang mencerminkan 
kemampuannya yang besar dalam beradaptasi terhadap perubahan 
kebutuhan bisnis, peraturan atau kebijakan.Testabilitas mendapatkan 
skor rata-rata yang cukup baik dengan persentase rata-rata sebesar 42% 
yang menunjukkan kemampuan aplikasi Cobalah secara efektif untuk 
memastikan stabilitas dan meningkatkan kualitas.Kualitas dokumentasi 
mendapat skor baik, dengan skor rata-rata 67,6% yang mencerminkan 
kelengkapan, kejelasan, dan kemudahan pemahaman fitur bagi 
pengguna.Berdasarkan rentang kategori kualitas yang berlaku, faktor 
fleksibilitas mendapat nilai tertinggi dengan persentase 88% berada pada 
kategori sangat baik, faktor kualitas dokumentasi dengan persentase 
67,6% berada di wilayah Timur. Pada kategori baik, faktor pemeliharaan 
dengan persentase 53,6% berada pada kategori cukup baik, sedangkan 
faktor keteruji memperoleh skor terendah dengan persentase 42% berada 
pada kategori cukup baik. Oleh karena itu kedepannya perlu dilakukan 
peningkatan kualitas terutama pada faktor testability yang memiliki nilai 
paling rendah dan maintenance untuk menjamin kualitas aplikasi yang 
lebih optimal. 
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